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KATA PENGANTAR

Alasan dari penulisan buku ini adalah untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai pentingnya pemeriksaan cost volume benefit
dalam mengatur pemberian tunjangan bagi UMKM, khususnya di industri
kuliner. Dalam buku ini, akan dibahas tentang konsep cost volume profit
(CVP) dan bagaimana cara menggunakannya dalam perencanaan laba
UMKM.

Melalui buku ini, diharapkan pembaca dapat memahami pentingnya
penggunaan analisis CVP dalam mengambil keputusan bisnis yang tepat.
Dengan menggunakan analisis CVP, pelaku UMKM dapat mengidentifikasi
titik impas, margin keuntungan, serta kontribusi setiap produk atau layanan
dalam mencapai tujuan keuangan bisnis mereka.

Kami berharap buku ini akan bermanfaat bagi pembaca, khususnya untuk
usaha kecil dan menengah (UMKM) di sektor kuliner yang ingin memahami
pentingnya analisis CVP dalam perencanaan laba bisnis mereka dan peneliti
yang mempelajari analisis cost volume profit.

Sukabumi, 10 April 2023
Penulis



DAFTARISI

Kata Pengantar.............ccocovviiiiiiiii e iv
Daftar ISi........coooiiiiiii i \4

Bab 1 Pendahuluan.....................ccoi 1

Bab 2 Teori Akuntansi dan Manajemen ................cccocvvviineenienicnnennns 12
A. Akuntansi Manajemen ..........cevvreerereniesene e 12
B. Pengertian Biaya atau CoSt......cccevviiiieiieiieiiesieee e 28
C. Konsep Biaya dan Klasifikasi Biaya..........cccocceviiriiiininiiciicece 29
D. Analisis Cost Volume Profit...........cccoceiiieniiiiiiiiiiice e 55
E. Asumsi— Asumsi Cost Volume Profit.........ccccooininiiniiiiiiien, 57
F. Pendekatan Cost Volume Profit .........cccccoeeiiiiiniiiiiiiic e 58
Bab 3 Analisis Cost Volume Profit UMKM................cccoccoiiiniiiinnnnn 67
AL UMKDM e b 67
B. Klasifikasi Biaya.......ccooooiiiniiiiiinenecenesc e 75
C. Margin Kontribusi (Contribution Margin).............ccccoveeeceenveenieennnnn. 77
D. Analisis Break Even Point (Analisis Titik Impas) .......cc.ccccoevviiirnennnnn. 79
E. Analisis Marjin Keamanan (Margin of Safety)........cccccooviiniiiinnnnnn. 81
F. Leverage Operasi (Operating Leverage).......cccuvvverveeiieeerineesineesneennn 83
Bab 4 Kesimpulan...............cccoooiiiiii e 85
Daftar Pustaka ... 87
Profil Penulis...........ccoooiiiiiiii e 90






BAB 1 PENDAHULUAN

Salah satu kegiatan ekonomi yang berperan penting dalam perkembangan
ekonomi Indonesia adalah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Hal
ini dikarenakan UMKM mampu menciptakan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat, sehingga meningkatkan pendapatan dan mengurangi jumlah
pengangguran di Indonesia.

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) juga berperan penting
dalam mengurangi kesenjangan ekonomi antara daerah perkotaan dan
pedesaan di Indonesia. Dengan adanya UMKM, peluang usaha dan akses
terhadap sumber daya ekonomi lebih merata di berbagai wilayah, sehingga
mengurangi ketimpangan regional yang ada. Selain itu, UMKM juga
memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi secara
keseluruhan.

Melalui UMKM, banyak pelaku usaha lokal dapat terlibat dalam rantai
nilai ekonomi, mulai dari produksi, distribusi, hingga pemasaran produk.
Dengan demikian, UMKM berperan sebagai pendorong pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Selain itu, UMKM juga memiliki
potensi untuk memperluas pasar ekspor Indonesia. Melalui peningkatan
kualitas produk dan diversifikasi produk, UMKM dapat memasuki pasar
global dan meningkatkan daya saing produk Indonesia di tingkat
internasional. Dengan demikian, UMKM berkontribusi terhadap penguatan
sektor ekspor Indonesia dan peningkatan devisa negara. Selain dampak
ekonomi, UMKM juga memiliki dampak sosial yang signifikan. Dengan
memberdayakan pelaku UMKM, terutama perempuan dan kelompok
marginal, UMKM dapat mengurangi kemiskinan, meningkatkan
kesejahteraan sosial, dan memperkuat inklusi sosial. UMKM juga dapat
mempromosikan keberagaman budaya dan melestarikan tradisi lokal melalui
produk-produk yang dihasilkan.

Dalam era digitalisasi dan perkembangan teknologi informasi, UMKM
juga memainkan peran penting dalam transformasi digital ekonomi Indonesia.
Dengan memanfaatkan teknologi, UMKM dapat meningkatkan efisiensi
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operasional, memperluas jangkauan pasar, dan memperkuat daya saing.
Inisiatif pemerintah dan dukungan kebijakan yang mengarah pada
transformasi digital UMKM akan semakin memperkuat peran UMKM dalam
perkembangan ekonomi Indonesia. Dengan demikian, melalui kontribusinya
yang luas di berbagai aspek ekonomi, sosial, dan digital, UMKM memainkan
peran yang sangat penting dalam perkembangan ekonomi Indonesia secara
keseluruhan.

Semua jenis makanan dari berbagai daerah di Indonesia termasuk dalam
masakan tradisional Indonesia. Teknik dan resep masakan tradisional biasanya
diwariskan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Masakan tradisional Indonesia penuh dengan cita rasa yang berbeda dan
memiliki banyak ciri khas karena masakan tradisional dari satu daerah akan
berbeda dengan masakan tradisional dari daerah lain.

Salah satu daerah yang menarik untuk dibahas yaitu Sukabumi.
Sukabumi adalah salah satu kota di Jawa Barat. Salah satu aspek budaya yang
sangat terkenal di Sukabumi adalah kuliner khas Sunda, seperti nasi liwet,
sayur asem, pepes, dan masih banyak lagi.

Rumah makan khas Sunda di Sukabumi memiliki latar belakang yang
kaya dan bermacam-macam. Beberapa rumah makan khas Sunda di Sukabumi
mungkin dimulai sebagai usaha keluarga yang diwariskan dari generasi ke
generasi. Beberapa rumah makan mungkin didirikan oleh orang-orang yang
berasal dari luar Sukabumi, namun tertarik untuk membuka usaha kuliner di
kota ini karena potensi pasar yang besar.

Keberagaman kuliner khas Sunda di Sukabumi tidak hanya terbatas pada
hidangan-hidangan utama, tetapi juga meliputi berbagai jenis makanan ringan
atau jajanan tradisional. Salah satu contoh jajanan tradisional yang populer di
Sukabumi adalah karedok. Karedok adalah sejenis salad yang terbuat dari
sayuran segar seperti mentimun, taoge (kecambah kacang hijau), kubis,
kacang panjang, dan tahu. Salad ini kemudian disiram dengan bumbu kacang
yang khas, yang memberikan cita rasa gurih dan segar.

Selain karedok, terdapat juga jajanan tradisional lain yang terkenal di
Sukabumi, seperti geplak. Geplak adalah makanan manis yang terbuat dari
kelapa parut yang dicampur dengan gula merah, kemudian dibentuk menjadi
bulatan-bulatan kecil. Kelezatan geplak berasal dari perpaduan tekstur lembut
kelapa parut dengan rasa manis gula merah yang khas.
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Tidak hanya itu, Sukabumi juga memiliki makanan khas yang sangat
terkenal, yaitu surabi. Surabi adalah sejenis pancake yang terbuat dari adonan
tepung beras yang dicampur dengan santan. Surabi biasanya memiliki
berbagai varian rasa, seperti surabi manis, surabi coklat, dan surabi oncom.
Makanan ini sering disajikan dengan taburan kelapa parut atau serundeng
untuk memberikan rasa gurih yang lezat.

Tidak hanya hidangan utama dan makanan ringan, minuman tradisional
juga merupakan bagian tak terpisahkan dari kuliner khas Sukabumi. Salah satu
minuman tradisional yang terkenal di Sukabumi adalah bajigur. Bajigur
adalah minuman hangat yang terbuat dari campuran gula merah, jahe, kelapa
parut, bubuk pandan, dan santan. Rasanya yang manis, hangat, dan aromatik
membuat bajigur menjadi minuman yang sangat disukai, terutama di musim
hujan atau saat cuaca dingin.

Keunikan dan kelezatan kuliner khas Sunda di Sukabumi tidak hanya
menjadi daya tarik bagi wisatawan, tetapi juga mencerminkan warisan budaya
yang berharga. Masakan tradisional yang dihidangkan di rumah makan khas
Sunda di Sukabumi tidak hanya memuaskan selera, tetapi juga memberikan
pengalaman yang otentik dan mendalam tentang budaya Sunda. Melalui
makanan tradisional ini, generasi muda dapat belajar dan menghargai warisan
kuliner Indonesia, serta menjaga keberlanjutan kekayaan budaya tersebut.

Dalam menghadapi perkembangan zaman dan perubahan tren kuliner,
rumah makan khas Sunda di Sukabumi juga melakukan inovasi untuk tetap
relevan dan menarik minat generasi muda. Beberapa rumah makan khas
Sunda telah mengkombinasikan cita rasa tradisional dengan sentuhan modern,
baik dalam penyajian maupun dalam penggunaan bahan-bahan yang segar dan
berkualitas.

Selain itu, beberapa rumah makan khas Sunda di Sukabumi juga turut
aktif dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. Mereka menerapkan konsep
ramah lingkungan dengan menggunakan bahan-bahan organik dan
mengurangi penggunaan bahan-bahan sekali pakai. Upaya ini bertujuan untuk
menjaga kelestarian alam serta mengajarkan nilai-nilai keberlanjutan kepada
generasi muda.

Tidak hanya sebagai tempat makan, rumah makan khas Sunda di
Sukabumi juga seringkali menjadi pusat pertemuan dan berkumpulnya
komunitas lokal. Tempat ini menjadi tempat yang nyaman bagi masyarakat
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setempat dan wisatawan untuk berinteraksi, berbagi cerita, serta menjaga
hubungan sosial yang erat. Hal ini mencerminkan peran penting rumah makan
khas Sunda dalam memperkuat ikatan sosial dan mempromosikan
kebersamaan. Selain itu, rumah makan khas Sunda di Sukabumi juga berperan
sebagai pelopor dalam mendukung pengembangan pariwisata kuliner di
daerah tersebut. Mereka seringkali menjadi tujuan wisata kuliner yang
populer, menarik pengunjung baik dari dalam maupun luar kota. Dengan
demikian, rumah makan khas Sunda tidak hanya berperan sebagai penyedia
makanan, tetapi juga sebagai penggerak ekonomi lokal yang dapat
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar.

Dengan keberagaman menu, upaya inovasi, perhatian terhadap
lingkungan, peran sosial, dan dukungan terhadap pariwisata kuliner, rumah
makan khas Sunda di Sukabumi terus menjaga keberlanjutan dan keberhasilan
dalam mempromosikan kuliner tradisional. Mereka tidak hanya melestarikan
warisan budaya kuliner, tetapi juga terus mengembangkannya sesuai dengan
perkembangan zaman. Hal ini memastikan bahwa generasi mendatang tetap
dapat menikmati kelezatan kuliner khas Sunda sekaligus menghargai nilai-
nilai budaya yang tak ternilai harganya.

Selain itu, beberapa rumah makan khas Sunda di Sukabumi juga mungkin
memiliki latar belakang yang terkait dengan perjalanan hidup pemiliknya.
Misalnya, seorang pemilik rumah makan khas Sunda di Sukabumi mungkin
dulunya bekerja sebagai juru masak di restoran di luar kota, dan kemudian
memutuskan untuk pulang ke Sukabumi dan membuka usaha sendiri.

Saat ini, perkembangan restoran di Kota Sukabumi berkembang sangat
pesat. Banyaknya Rumah Makan baru berdampak langsung pada semakin
ketatnya persaingan di industri makanan. Akibatnya, para pebisnis harus
mampu melihat peluang dan menerapkan strategi yang efektif untuk bertahan
di tengah ketatnya persaingan. Tentu saja, peningkatan industri Rumah Makan
berkorelasi langsung dengan gaya hidup masyarakat yang semakin
berteknologi. Banyak orang kini lebih memilih untuk makan di luar rumah
karena alasan praktis dan ekonomis, baik sendiri maupun bersama teman,
keluarga, atau bahkan rekan kerja. Perilaku masyarakat ini sudah menjadi
budaya yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat saat ini, dan
sudah menjadi kebiasaan di masyarakat untuk mengadakan pertemuan seperti
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makan bersama pada acara-acara tertentu seperti ulang tahun, pernikahan,
rapat, atau yang lainnya yang diadakan di luar rumah.

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di industri makanan
di Kota Sukabumi, para pebisnis rumah makan harus mengadopsi strategi
pemasaran dan pengelolaan yang efektif. Mereka perlu memanfaatkan
perkembangan teknologi dan tren konsumen untuk tetap relevan dan menarik
minat pelanggan.

Salah satu strategi yang bisa diterapkan adalah menggunakan media
sosial dan platform digital untuk mempromosikan rumah makan mereka.
Dengan memanfaatkan kehadiran aktif di media sosial, para pebisnis dapat
menggambarkan keunikan dan kelezatan kuliner mereka kepada calon
pelanggan. Mereka dapat membagikan foto-foto menarik dari hidangan
mereka, memberikan informasi tentang menu spesial atau promosi, serta
berinteraksi langsung dengan pelanggan melalui komentar dan pesan pribadi.
Ini memberikan kesempatan untuk membangun hubungan yang lebih dekat
dengan pelanggan potensial dan meningkatkan kesadaran merek.

Selain itu, para pebisnis juga dapat mempertimbangkan untuk
menyediakan layanan pesan antar atau pengiriman makanan. Dalam era di
mana kenyamanan menjadi prioritas bagi banyak konsumen, penyediaan
layanan ini dapat menarik pelanggan yang tidak memiliki waktu atau
kesempatan untuk makan di restoran secara langsung. Melalui platform digital
dan aplikasi pengiriman makanan, rumah makan dapat mencapai pelanggan
yang lebih luas dan meningkatkan kenyamanan serta fleksibilitas dalam
memenuhi kebutuhan konsumen. Selain itu, para pebisnis juga dapat
mengadopsi konsep restoran yang unik atau tema yang menarik untuk
menciptakan pengalaman yang berbeda bagi pelanggan. Misalnya, mereka
dapat menggabungkan konsep tradisional dengan sentuhan modern,
menyediakan tempat yang nyaman dan Instagramable, atau menyajikan
hidangan dengan cara yang kreatif dan menarik. Dengan demikian, rumah
makan tidak hanya menjadi tempat untuk makan, tetapi juga tujuan wisata
kuliner yang menarik bagi pelanggan.

Tidak hanya itu, penting bagi para pebisnis rumah makan untuk terus

berinovasi dan mengembangkan menu mereka. Mereka dapat menambahkan
variasi baru pada menu yang sudah ada, menggabungkan bahan-bahan lokal
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dengan cita rasa internasional, atau menciptakan hidangan khas yang unik dan
eksklusif. Ini akan memberikan alasan bagi pelanggan untuk kembali dan
mencoba hal baru setiap kali mereka mengunjungi rumah makan.

Dalam menghadapi perkembangan industri rumah makan yang pesat dan
gaya hidup masyarakat yang semakin terhubung dengan teknologi, penting
bagi para pebisnis rumah makan di Kota Sukabumi untuk terus beradaptasi
dan mengikuti tren. Dengan memanfaatkan strategi pemasaran yang efektif,
layanan yang nyaman, konsep restoran yang menarik, dan inovasi menu,
mereka dapat tetap relevan dan berhasil bersaing dalam industri makanan yang
semakin kompetitif.

Keberhasilan rumah makan khas Sunda di Sukabumi juga sangat
tergantung pada kualitas makanannya. Banyak rumah makan khas Sunda di
Sukabumi yang telah lama beroperasi dan disukai banyak orang karena menu-
menu yang otentik dan lezat. Beberapa restoran sangat terkenal di luar
Sukabumi sehingga pengunjung kota menggunakannya sebagai tujuan wisata
kuliner.

Wijayanti (2018) mengatakan bahwa UMKM sering kali mengalami
kesulitan dalam mengukur dan mengevaluasi kinerja bisnis mereka. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa UMKM berkonsentrasi pada kegiatan
pemasaran dan produksi, mengabaikan pentingnya pencatatan keuangan.
Demikian juga, pengusaha akan kesulitan untuk memutuskan tingkat
kesepakatan dan keuntungan perusahaan karena kekurangan laporan
keuangan.

Selain itu, kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang analisis
keuangan juga menjadi kendala bagi UMKM dalam mengukur dan
mengevaluasi kinerja bisnis mereka. Pengusaha UMKM mungkin tidak
memiliki pemahaman yang memadai tentang rasio keuangan, seperti rasio
likuiditas, solvabilitas, atau profitabilitas. Karena itu, mereka kesulitan untuk
menafsirkan laporan keuangan mereka sendiri dan tidak dapat
memanfaatkannya secara optimal untuk mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki atau strategi bisnis yang lebih efektif.

Selain faktor internal, faktor eksternal juga dapat mempengaruhi

kesulitan UMKM dalam mengukur dan mengevaluasi kinerja bisnis mereka.
Misalnya, kondisi perekonomian yang tidak stabil atau perubahan kebijakan

6 | Analisis Cost Volume Profit Sebagai Alat Perencanaan Laba



pemerintah dapat memberikan dampak signifikan pada hasil keuangan
UMKM. Namun, tanpa pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam
menganalisis laporan keuangan, UMKM mungkin tidak dapat membedakan
antara faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kinerja bisnis mereka.

Dalam rangka mengatasi tantangan ini, penting bagi UMKM untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya pencatatan keuangan
yang baik dan analisis keuangan. Melalui pelatihan atau pendidikan tambahan,
para pengusaha UMKM dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan dalam melacak dan menganalisis kinerja keuangan mereka.
Dukungan dari pemerintah dan lembaga keuangan dalam menyediakan
program dan sumber daya yang relevan juga dapat membantu UMKM dalam
mengatasi hambatan ini.

Dengan menerapkan praktik pencatatan keuangan yang baik dan mampu
menganalisis laporan keuangan dengan tepat, UMKM dapat memperoleh
wawasan yang lebih jelas tentang kinerja bisnis mereka. Hal ini akan
membantu mereka dalam mengambil keputusan yang lebih baik,
mengidentifikasi peluang pertumbuhan, dan mengatasi tantangan dalam bisnis
mereka.

Memaksimalkan laba sering kali dikejar oleh UMKM. Laba sering kali
digunakan untuk mengukur kesuksesan sebuah perusahaan atau UMKM.
Dalam perencanaannya, setiap pemilik bisnis akan menggunakan berbagai
strategi pemasaran untuk meningkatkan penjualan dan mencapai target
keuntungan. Produk yang akan diproduksi dan dijual, kebijakan harga, strategi
pemasaran, dan struktur biaya adalah beberapa di antara keputusan tersebut,
menurut Rosa & Idwar (2017).

Perolehan laba yang maksimal berkaitan dengan tujuan utama UMKM,
sehingga pemilik usaha harus mampu menetapkan target laba yang ingin
dicapai dan bagaimana cara untuk mencapainya. Atau dengan kata lain,
perencanaan manajemen diperlukan agar suatu usaha mampu mendapatkan
hasil yang diinginkan.

Manajemen yang mampu merencanakan, mengorganisir, memotivasi,
mengendalikan, dan mengevaluasi dianggap sebagai manajemen yang baik
(West, 2022).

Semakin banyaknya jumlah pelaku usaha yang ada, tentunya akan
meningkatkan persaingan dalam industry tersebut. Maka pelaku usaha harus
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memiliki strategi dalam meraih perhatian pasar untuk memaksimalkan
keuntungan, salah satu strategi ini adalah meningkatkan volume penjualan
produk atau mengurangi biaya.

UMKM dianggap sebagai salah satu perusahaan manufaktur, yang mana
perusahaan manufaktur baik skala besar maupun kecil berorientasi dalam
mencapai tujuan perusahaan, seperti menciptakan kesejahteraan anggota
eksternal dan internal, memaksimalkan laba, menghasilkan pertumbuhan
perusahaan ke arah yang lebih baik. Perolehan laba yang maksimal berkaitan
dengan tujuan utama perusahaan, schingga perusahaan harus mampu
menetapkan target laba yang ingin dicapai dan bagaimana cara untuk
mencapainya. Atau dengan kata lain, perencanaan manajemen diperlukan agar
suatu usaha mampu mendapatkan hasil yang diinginkan. Baiknya manajemen
perusahaan adalah manajemen yang memiliki kemampuan untuk
merencanakan, mengorganisasikan, memotivasi, mengendalikan, dan
mengevaluasi.

UMKM Rumah Makan Sunda Ngeunah di Sukabumi, adalah bisnis
makanan kecil yang menyajikan makanan khas Sunda. UMKM ini berlokasi
di JI. Raya Cisaat No 10, Nagrak, Kec. Cisaat, Kabupaten Sukabumi.
Beberapa contoh makanan khas Sunda yang disajikan antara lain semur
jengkol, ikan tongkol, sayur katuk, tempe ore, tumis toge, ikan teri asin, nila
pencok, nila cobek, nila bakar, ayam pencok, ayam kremes dan masih banyak
lagi menu khas sunda lainnya. Keunikan dari rumah makan Sunda Ngeunah
ini adalah penggunaan bahan-bahan dan rempah-rempah yang biasa
digunakan dalam masakan khas Sunda. UMKM Rumah Makan Sunda
Ngeunah memiliki potensi yang besar karena kekhasan masakan Sunda.
Selain itu, budaya makan yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat
Sukabumi dan sekitarnya juga menjadi potensi bagi bisnis ini untuk terus
berkembang dan mendapatkan pelanggan setia.

UMKM Rumah Makan Khas Sunda Ibu Hj Ai, yang berlokasi di
Cibolang Kaler, Kec. Cisaat, Kabupaten Sukabumi. Rumah makan khas sunda
Ibu Hj Ai menawarkan berbagai hidangan khas sunda, seperti pepes ikan,
sayur asem, capcay, perkedel jagung, serta ancka olahan daging dan ayam
yang disajikan dengan bumbu khas sunda. UMKM Rumah Makan Ibu Hj Ai
ini memiliki tempat yang strategis, dimana rumah makan ini berdekatan
dengan area kampus. Yang berararti, terdapat banyak mahasiswa yang
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berkunjung untuk makan di Rumah Makan Ibu Hj Ai ini, karena harga nya
yang cukup terjangkau dan masakan nya yang enak.

UMKM Rumah Makan Ibu Mimin Khas Sunda. Berlokasi di Desa
Batununggal, Kecamatan Cibadak, Sukabumi, Jawa Barat, tepatnya di Jalan
Raya Segog Km. 14.5 Masakan khas Sunda menjadi spesialisasi dari usaha
kecil dan menengah yang dikenal dengan nama UMKM Rumah Makan Ibu
Mimin Khas Sunda. Latar belakang didirikannya UMKM Rumah Makan Ibu
Mimin Khas Sunda mungkin bermula dari keinginan sang pemilik untuk
memperkenalkan dan melestarikan masakan khas Sunda kepada masyarakat
luas. Selain itu, mungkin juga karena Ibu Mimin memiliki keahlian dalam
memasak masakan khas Sunda dan melihat peluang bisnis yang menjanjikan
di bidang kuliner. UMKM Rumah Makan Ibu Mimin Khas Sunda berada di
lokasi strategis di daerah Batununggal, Kec. Cibadak, Kabupaten Sukabumi
yang merupakan kawasan yang cukup ramai dengan lalu lintas kendaraan dan
orang. Hal ini memungkinkan usaha tersebut untuk menarik perhatian dan
pengunjung dari luar daerah. Dalam menjalankan usahanya, UMKM Rumah
Makan Ibu Mimin Khas Sunda mungkin telah mengembangkan resep
masakan khas Sunda yang khas dan unik sehingga menarik minat pelanggan.
Selain itu, mungkin juga dilakukan promosi dan pemasaran yang baik
sehingga usaha tersebut semakin dikenal dan diminati oleh masyarakat luas.
Dengan menjalankan UMKM Rumah Makan Ibu Mimin Khas Sunda, Ibu
Mimin dan keluarganya mungkin dapat memperoleh penghasilan tambahan
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan meningkatkan taraf
hidup mereka.

Dalam upaya memaksimalkan keuntungan, pelaku UMKM dapat
memangkas biaya operasional, menetapkan harga jual, dan meningkatkan
volume penjualan. Untuk memaksimalkan keuntungan, pelaku UMKM perlu
merencanakan keuntungan mereka dalam kaitannya dengan faktor-faktor
seperti biaya, volume, dan pendapatan.

Analisis cost volume profit merupakan salah satu alat yang dapat
digunakan untuk perencanaan laba. Cost Volume Profit dapat digunakan
sebagai alat analisis bagi UMKM untuk mengelola biaya, volume, dan
pendapatan. Perusahaan yang melakukan analisis CVP mampu menilai kinerja
perusahaan secara riil melalui kondisi keuangan usaha. Hal itu dikarenakan
analisis CVP akan menghasilkan gambaran yang dapat digunakan sebagai
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dasaran dalam memilih banyaknya minimal penjualan yang harus dimiliki
agar suatu usaha tidak merugi (Malang, 2017).

Salah satu metode untuk menentukan hubungan antara biaya, volume,
dan laba adalah dengan menggunakan analisis Biaya Volume Laba. Karena
analisis ini menunjukkan hubungan antara biaya, volume transaksi, dan laba,
investigasi biaya volume laba merupakan alat yang berguna untuk
mengorganisir dan mengambil keputusan. Analisis biaya volume laba juga
merupakan alat yang berguna untuk mengidentifikasi masalah keuangan yang
dihadapi perusahaan dan menyusun strategi untuk mengatasinya (Mustofa et
al., 2022).

Analisis cost volume profit mengungkapkan harga produk dalam
kaitannya dengan tingkat profitabilitas yang diinginkan, serta jumlah unit
yang harus dijual dan jumlah uang yang harus dikeluarkan. Analisis cost
volume profit akan membantu manajemen dalam mengambil keputusan
dengan meneliti berbagai faktor yang mempengaruhi laba. Analisis CVP dapat
digunakan untuk menghitung CM (contribution margin), BEP (break even
point), MOS (margin of safety), dan OL (operating laverage) di antara alat
perencanaan laba lainnya (Mustofa et al., 2022).

Agar bisnis dapat terus beroperasi, manajemen harus dapat
merencanakan laba secara efektif. Bisnis dapat menggunakan analisis CVP
dalam perencanaan laba karena analisis ini menekankan hubungan antara
biaya, volume penjualan, harga jual, dan laba operasi. Dengan menggunakan
analisis CVP, manajemen dapat menentukan margin kontribusi dan penjualan
impas yang diperlukan agar bisnis tidak merugi atau untung. Menurut Mustofa
dkk., perusahaan memperoleh laba jika menjual lebih dari titik impas,
sedangkan perusahaan merugi jika menjual kurang dari titik impas. 2022).

Analisis CVP (Cost-Volume-Profit) juga memungkinkan manajemen
untuk melakukan perencanaan laba jangka pendek dan jangka panjang. Dalam
perencanaan laba jangka pendek, manajemen dapat menggunakan analisis
CVP untuk mengidentifikasi berbagai alternatif strategi bisnis, seperti
menetapkan harga jual yang optimal, menentukan biaya produksi yang efisien,
atau mengevaluasi pengaruh perubahan volume penjualan terhadap laba.
Dengan memahami hubungan antara biaya, volume penjualan, harga jual, dan
laba operasi, manajemen dapat membuat keputusan yang lebih informasional
dan berdasarkan data untuk mencapai target laba yang diinginkan.
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Sementara itu, dalam perencanaan laba jangka panjang, analisis CVP
dapat membantu manajemen dalam mengambil keputusan strategis yang
melibatkan ekspansi bisnis, pengenalan produk baru, atau perubahan dalam
model bisnis. Dengan memodelkan berbagai skenario dan menghitung titik
impas serta margin kontribusi yang diperlukan, manajemen dapat
mengevaluasi risiko dan keuntungan dari setiap keputusan strategis yang
diambil. Analisis CVP juga dapat membantu dalam mengidentifikasi batasan
dan kendala dalam mencapai target laba jangka panjang, serta memberikan
wawasan tentang potensi keuntungan yang dapat dicapai dalam jangka waktu
yang lebih lama.
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